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YOGYA, TRIBUN - Schari
menjelang relokasi. ped:
kaki lima (PKL) di kaw
Malioboro Kota Yogyakarta
masih mengeluhkan kondisi
lapak Teras Malioboro yang
dinilai kurang representatif.
Keluhan itu, terutama, disua-

Ketua Paguyuban PKL Han-
dayani, Sogi Wartono, menu-
turkan, komunitasnya
ungi sebanyak 59 pedagang
berizin dan sesuai rencana
bakal direlokasi menuju Teras
Malioboro I, atau gedung eks
Bioskop Indra. Tetapi, setelah
melihat keadaan lapak baru,
ia pun merasa kurang sreg.

tempati itu, panjang tiga me-
ter, lebar sekitar 2.5 meter.
Tapi, sekarang cuma diganti
1 meter persegi. Semua kuli-
mer. yang Irwhan juga begitu
vak” tandas

di Kantor UPT Cagar Budaya.
Selasa (25/1)

Menurutnya, Pemda DIY.
maupun Pemkot Yogyakarta,
tidak transparan dalam pro-
ses relokasi ini karena besar-
an lapak sama sekali tak di-
informasikan sejak jauh hari
Menurutnya, besaran lapak
yang semua disamakan tanpa
melihat komoditas, sangatlah
merugikan kalangannya.

“Lha kok saya sama pag
yuban angkringan itu (lap:
nya) sama. Lapak kita dulu
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PKL di kawasan
Malioboro masih
mengeluhkan kondisi
Iapak Teras Malioboro.
Mereka menilai ukuran
lapak kurang layek
untuk berjualan

Pemkot mengklaim
mereka memberikan
yang terbaik bagi para
PKL.

Pansils DPRD Kota
meminta ada ruang dia-
log bag pedagang dan
juga pemerintah.

at sama, seharusnya dibeda-
kan,” tutur pedagang kuliner
yang melapak pagi-sore itu
“Bayangkan ya, kalau pas
hari ramai. orang makan ba-
reng-bareng begitu, kalau
meja kecil-kecil, kan nggak
bisa. Nanti, mending gelar ti-
kar saja di sana.” imbuh Sogi.
Sementara itu, Wakil Wali
Kota Yogyakarta, Heroe Poer-
vadi, berharap para pedagang
jangan terburu-buru membe-
rikan penilaian buruk menge-
nai Teras Malioboro. Sebab,

PKL Kuliner Sebut Lapak Kurang Layak

B Pemkot Tegaskan Berikan Tempat Terbaik di Teras Malioboro

baik bagi pedagang,” urainya.
Oleh sebab itu, Wawali pun
meyakinkan semua PKL, agar
tidak perlu khawatir, karena
telah disiapkan upaya lan-
jutan agar aktivitas ekonomi
di Malioboro tetap bergeliat.
Meski lapak-lapak dipindah-
kan, lanjutnya, seluruh pe-
dipastikan senantiasa
‘memperoleh perhatian.
“Malah semakin baik, di-
ja. dilihat nanti,
itu kalau su-
ta, pasti res-
ponsnya, ‘oh jebulane koyo
ngene’, begitu.” katanya.

Sementara itu, kalangan le-
gislatif mendesak Pemkot Yog-
vakarta agar menempuh jalur
dialog dengan PKL Malioboro,

Hal tersebut, untuk menang- ;
gapi keluhan soal lapak-lapak

Teras Malioboro yang dinilai
kurang representatif lantaran
terlampau kecil

Ketua Pansus Relokasi PKL
Malioboro DPRD Kota Yog-
ya, Antonitts Fokki Ardianto,
menyampaikan, ke depannya
para pedagang bakal melan-
jutkan hidup melalui lapak
tersebut dalam kurun waktu
vang panjang. Sehingga. pe

bersama Pemda DIY. pihak- < merintah harus memastikan

nya sudah merancang skema

“Ya, kita akan atur sedemi-
kian rupa, ini masih proses
juga. Pembangunan Teras

ke

Malioboro baru awa
depannya tentu masih ada

nya segitu. kalau angkrings
itu cuma 1,5 meter, kok dibu-

an lanjutan, sehingga makin

kelayakan titk penataan itu.

“Mercka itu yang akan me-
nempati sehari-hari di sana.
Nah, harapan saya, kawan-
kawan PKL. dan eksekutif,
bersama-sama melihat situasi
dilapangan. Apalagi, lokasinya
itu proyek baru juga.” ujarnya.

Dengan duduk bersama,
ucap Fokki, kedua pihak pun
dapat saling memeri masuk-
an, soal keresahan-keresah-
an yang dirasakan di masa
transisi. Menurutnya, proses
relokasi otomatis berjalan lan-
car, jikalau digulirkan secara
fair, transparan, serta tak ada
yang ditutup-tutupi.

“Kira-kira yang tepat dan
nyaman bagi teman-teman
PKL seperti apa. Kemudian,
kemampuan pemerintah un-
tuk menuruti bisa sampai
sejauh mana. Dialog itu pen-
ting.”katanya.

Terlebih, politikus PDI Per-
juangan itu mengatakakan,
PKL sejak awal tidak meno-
lak kebijakan relokasi ini.
Deng tan, prosesnya
berlangsung secara seksama
dan melibatkan semua pihak
termasuk pedagang.

“Sebenamya kawan-kawan
PKL itu, istilahnya, ingin lebih
dimanusiakan, ingin lebih di-
ajak rembugan dalam proses
relokast ini, agar semua jelas.
‘Toh, mereka garisnya kan bu-
kan menolak relokasi.” pung-
kasnya. (aka)
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